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Sebagai calon sarjana ilmu komunikasi atau dalam rumpun komunikasi, 

termasuk program studi komunikasi dan penyiaran Islam, mahasiswa tidak 
hanya dibekali pengetahuan tentang studi komunikasi saja. Tetapi, mereka 
juga dibekali filsafat dan perspektif Islam dalam studi komunikasi. Filsafat 
sangat dibutuhkan dalam memahami dan menghayati arti hidup dan 
kehidupan secara mendalam. Analoginya, ilmu merupakan konstruksi dari 
suatu bangunan, sedangkan filsafat adalah fondasi dari bangunan tersebut. 

Buku ini mengulas beberapa bab sebagai pokok materinya. Bab 1 tentang 
pengertian filsafat, masalah-masalah dasar filsafat, dan hubungan filsafat 
dengan ilmu. Secara umum tujuan dari materi ini yakni memberikan definisi 
dan pemahaman tentang filsafat.  

Filsafat komunikasi merujuk pada pemahaman filsafat dan komunikasi. 
Dalam mendalami konsepsi tersebut dibutuhkan landasan berpikir filosofis. 
Fokus utamanya terkait bagaimana manusia berkomunikasi dalam kehidupan 
sehari-hari. Salah satu praktisnya yakni mengurangi kesalahpahaman dan 
menghindari konflik dalam berkomunikasi. Secara filosofis, komunikasi dapat 
didekati dengan aspek ontologis, epistemologis, dan aksiologis. Hal ini lah 
yang menjadi pembahasan pada Bab 2 yang berisi 4 (empat) pokok materi, 
yaitu aspek filsafat komunikasi, ontologi komunikasi, epistemologi 
komunikasi, dan aksiologi komunikasi. 

Bab 3 membahas filsafat dan perkembangan ilmu komunikasi, makna 
penting kebenaran dan kebenaran kefilsafatan. Secara umum tujuan dari 
materi ini yakni memberikan pemahaman tentang bagaimana makna 
kebenaran dalam komunikasi.  

Bab 4 terdapat 3 (tiga) pokok materi, yaitu hakikat filsafat komunikasi, 
perspektif profetik dalam studi komunikasi, dan perspektif Hamid Mowlana 
tentang komunikasi. Materi ini ingin memberikan pemahaman kepada 
mahasiswa bahwa hakikat filsafat komunikasi yang ditinjau dari perspektif 
Islam dalam studi komunikasi. Hal ini penting untuk menguraikan filsafat 
komunikasi dalam perspektif Ilmu Sosial Profetik dan perspektif Mowlana. 
Kita para sarjana komunikasi di bawah naungan Perguruan Tinggi Islam 
menggunakan teori-teori komunikasi dari Barat terhadap praktik komunikasi 
dalam konteks Islam. Sisi lain, Komunikasi wajib didekati dengan pandangan 
Islam. Bagian ini lah, penulis berusaha untuk menjelaskan perspektif Islam 
terhadap studi komunikasi. Ini merupakan usaha untuk memberikan cara 
pandang bahwa Islam melalui studi-studi Islam memiliki instrument analisis 
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tersendiri untuk memahami konteks sosial, termasuk masalah-masalah 
komunikasi, terutama komunikasi dan penyiaran Islam atau komunikasi Islam. 

Bab 5 mengulas konsep diambil dari essai human understanding dan 
Konsep ada kabut di depan mata. Konsep-konsep ini memberikan 
pemahaman terhadap mahasiswa tentang Pemikiran John Locke terkait 
proses komunikasi. Hal ini juga bagian dari filsafat komunikasi dari perspektif 
yang berbeda. 

Bab 6 membahas tentang Teori Matematika Komunikasi dan Konsep 
Dasar Informasi, serta konsep alam bawah sadar. Secara umum penulis ingin 
memberikan pemberitahuan tentang Pemikiran Shannon, salah satu pendiri 
kajian komunikasi, melalui model komunikasinya yang sangat populer hingga 
saat ini. Sebagai salah satu dari tiga bapak komunikasi, Shannon memiliki 
andil utama dalam menjadikan komunikasi sebagai suatu disiplin ilmu. 
Sekaligus, memisahkan diri dari bayang-bayang Sosiologi dan rumpun ilmu 
sosial lain. Salah satu konsep Shannon yakni pesan dikirim melalui transmisi. 
Tidak dapat dipungkiri ilmu Komunikasi dan sub variannya merupakan 
keilmuan yang memiliki multidisipliner. Bagi mahasiswa studi komunikasi 
menjadi bagian penting dan wajib diketahui tentang teori komunikasi 
Shannon tersebut. 

Salah satu bagian pembahasan bab 7 yang menjelaskan paradigma riset 
dalam studi komunikasi dan Islam. Paradigma yang digunakan berlandaskan 
pada perspektif penelitian dalam studi-studi sosial, komunikasi, dan Islam. 
Dalam penelitian, dibutuhkan sudut pandang untuk mengulas dan menggali 
masalah-masalah sosial, komunikasi, dan Islam. Materi ini mengulas 
paradigma penelitian dalam ilmu komunikasi dan turunan kajian dibawahnya, 
seperti komunikasi dan penyiaran Islam. Terdapat empat paradigma yang 
disebutkan oleh Neuman dan Lincoln (2018), yakni positivistik, interpretative, 
kritis, dan postmodernisme.  

Bab 8 berisi pokok materi, yaitu pengertian etika, kebenaran etika dan 
filsafat, dan privasi dalam media. Secara umum, tujuan dari Buku ini yakni 
memberikan pemahaman tentang etika. Kemudian, Bab 9 akan lebih fokus 
pada bagaimana etika dalam studi komunikasi dan Islam, dan konsep dasar 
filsafat etika dalam Islam perspektif Ibnu Miskawaih dan etika komunikasi 
digital.  Hal ini juga menjelaskan determinisme teknologi komunikasi dan 
informasi terhadap manusia. Manusia tidak dapat terhindarkan dari masifnya 
teknologi kedalam kehidupan sehari-hari. Determinisme ini menuai kritikan 
sebab manusia dianggap tunduk terhadap teknologi. Sehingga dibutuhkan 
Batasan dan rasionalisasi nilai dalam menggunakan teknologi komunikasi. 
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Bab terakhir ini membahas pokok materi terkait definisi kekerasan dalam 
media, bahaya kekerasan dalam teknologi media, dan representasi kekerasan 
dalam media. Secara umum, tujuan dari pembahasan ini yakni memberikan 
pemahaman tentang media terlibat dalam menciptakan kekerasan, bukan 
kekerasan fisik, tapi kekerasan simbolik. Materi ini menjelaskan bahwa media 
menjadi instrumen kekerasan merujuk pada konsepsi aktor memproduksi 
konten dan menggunakan media sebagai saluran kekerasan tersebut.  

Secara umum, buku merupakan bahan ajar bagi mahasiswa program studi 
komunikasi dan penyiaran Islam pada Perguruan Tinggi Keagamaan Islam. 
Buku ini berhasil memetahkan landasan filosofi komunikasi dan Islam. 
Dimana komunikasi dalam studi Islam, sering kali kesulitan keluar dari 
bayang-bayang teori-teori komunikasi dari barat. Hal ini dapat pembaca lihat 
pada perspektif ilmu sosial profetik dari Kuntowijoyo dan Perspektif Hamid 
Mowlana. 

 
 

Editor 
 
 
 

Dr. Muliadi, S.Ag., M.Sos.I. 
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Prof. Dr. Wasilah Shahabuddin, S.T., M.T. 

Ketua Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Majene 
 
Filsafat komunikasi berkaitan tentang induk dari segala ilmu pengetahuan 

yang digunakan dalam menganalisis, menjelaskan, dan menginterpretasikan 
komunikasi. Konsepsi filsafat komunikasi merupakan konvergensi filsafat 
dengan komunikasi yang secara holistic dalam kajian komunikasi dan filsafat. 
Esensi komunikasi tidak dapat ditemukan dalam kondisi fenomena yang 
statis. Sebab, studi komunikasi mesti dipahami sebagai fenomena dengan 
cara menciptakan ruang kesempurnaan. Ruang kesempurnaan yang dimaksud 
yakni terhindar dari miscommunication, discommunication, dan 
meminimalisir konflik. 

Secara filosofis, unsur-unsur filsafat komunikasi terdiri dari Ontologi 
komunikasi, Epistemologi komunikasi, dan Aksiologi komunikasi. Ontologi 
komunikasi berpusat pada interaksi social manusia yang dilihat secara 
produksi, proses dan pengaruh system tanda dan symbol dalam kehidupan 
sosial tersebut. Dalam komunikasi, pesan yang dapat ditemukan pada pesan 
verbal dan non verbal (termasuk tanda) merupakan core dari studi 
komunikasi. Hal ini lah yang membedakan dalam ilmu-ilmu sosial lainnya. 
Kedua epistemology komunikasi, yakni aspek filsafat yang mengaji 
pengetahuan. Dalam studi komunikasi, episteme komunikasi dapat 
ditemukan melalui rasionalisme, empirisme, dan konstruktivisme. Pertama, 
rasionalisme melihat pesan yang dibentuk berasal dari kekuatan nalar 
seseorang dalam merangkai kata dan menciptakan pesan nonverbal. Kedua, 
empirisme merujuk pada pengetahuan yang berasal dari persepsi atas fakta 
yang Nampak secara kasat-mata. Anak-anak setelah menonton film animasi 
dan kemudian mempraktikkan sesuai dengan apa yang mereka lihat. Ketiga, 
konstruktivisme merujuk pada pesan yang dibentuk berasal dari konsepsi 
pragmatis seseorang. Konsepsi ini berdasarkan pada apa kepentingan pesan 
itu didesain.  

Dalam studi Islam, epistemology filsafat Islam berangkat dari titik tolak 
bagaimana komunikasi Islam diperoleh dalam kajian epistemology filsafat 
Islam, yakni epistemologi bayani, irfani dan burhani. Epistemologi Islam ini 
diperkenalkan oleh Mohammad Abid Al-Jabiri atau Al-Jabiri. Pertama, Bayani 
berasal dari kata Bahasa arab bayan, artinya penjelasan. Dalam hal ini 
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merujuk pada menyingkap dan menjelaskan suatu hal. Al-Jabiri menyebutnya 
bahwa bayani merupakan usaha-usaha untuk mengungkapkan makna nash 
(teks). Irfani Berasal dari kata Bahasa arab yakni ‘arafa, artinya makrifat, 
pengetahuan, berbeda makna dengan ilmu Bukan pengetahuan yang 
diperoleh melalui nalar dan pengalaman inderawi, tapi pengetahuan yang 
diperoleh langsung dari Tuhan melalui ruhani yang didasari pada kecintaan 
dan kemauan kuat. Biasa disebut pengetahuan intuitif. Epistemologi ‘irfani 
(al-ma’rifah, al ‘ilm, dan al-hikmah) merujuk pada zauq, qalb, atau instuisi 
yang praktisnya terkait perjalanan spiritual. Sedangkan, Burhani berasal dari 
kata al-burhan yang artinya argument yang jelas. Epistem ini menunjukkan 
bahwa adanya aktivitas berpikir atau bernalar dengan tujuan mengungkapkan 
kebenaran melalui premis-premis yang saling berhubungan. 

Ketiga epistemology filsafat Islam sangat kompatibel dengan studi 
komunikasi, sebab setiap individu dalam merangkai pesan, termasuk dai yang 
menyampaikan pesan ilahiah, perlu mempelajari ketiga episteme ini dan 
menjadi dasar dalam berdakwah dan berinteraksi dengan orang lain dalam 
kehidupan sosial. 

Secara umum, buku ini merupakan bahan ajar bagi mahasiswa program 
studi komunikasi dan penyiaran Islam pada Perguruan Tinggi Keagamaan 
Islam. Buku ini berhasil memetahkan landasan filosofi komunikasi dan Islam. 
Dimana komunikasi dalam studi Islam, sering kali kesulitan keluar dari 
bayang-bayang teori-teori komunikasi dari barat. Hal ini dapat pembaca lihat 
pada epistemology filsafat Islam. 
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Alhamdulillah, telah rampung buku bahan ajar ini, tentunya kami 

mengucapkan banyak terimakasih kepada berbagai pihak yang berkonstribusi 
dalam buku ini, baik dari segi pemikiran hingga hal teknis. Penulis 
menghaturkan terima kasih kepada Penerbit Widina yang berkenan 
menerbitkan buku ini, dan kepada semua pihak yang membantu 
menyelesaikan karya ini. Tulisan ini dapat diselesaikan berkat dukungan dari 
civitas akademik STAIN Majene, terkhusus Kepala Pusat Penelitian dan 
Pengabdian kepada Masyarakat dan Program Studi Komunikasi dan Penyiaran 
Islam STAIN Majene; terimakasih atas kesempatan penulis untuk 
mengabdikan diri dan mewujudkan karya ini sebagai sumbangan 
pengetahuan kepada mahasiswa dan pembaca.  

Terima kasih yang tak terhingga, penulis sampaikan kepada Prof. Dr. 
Wasilah, ST., MT selaku Ketua Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Majene 
yang berkenaan memberikan kata pengantar buku ini. Juga terimakasih 
kepada Dr. Muladi, S.Ag., M.Sos.I. menyempatkan sebagai editor dan 
memberikan review serta ulasan singkat atas karya ini. Juga, kepada keluarga 
penulis yang mendukung penyelesaian buku ini. 

Buku ini tentunya masih terdapat kekurangan, kepada pembaca dapat 
memberikan masukan atas perbaikan buku ini di masa yang akan datang. 

      
 
 

Majene, Januari 2023 
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PETA KOMPETENSI 
MATAKULIAH FILSAFAT – ETIKA KOMUNIKASI DAN ISLAM 

 
 

 
  



 

 

 

 
 

PENGERTIAN FILSAFAT 
 

A. PENDAHULUAN 
Manusia terlahir memiliki fungsi individual dan sosial. Dalam hal apapun 

orang saling membutuhkan satu sama lain. Setiap orang dibekali dengan 
pikiran. Orang berpikir berarti orang berakal. Dengan akalnya, manusia 
mampu mencari tahun. Ketika manusia berpikir tentang hakikat sesuatu, dari 
mana berasal dan seperti apa nilainya? Pertanyaan seperti ini dibutuhkan 
pemikiran yang mendalam, dibutuhkan penalaran yang secara holistik, untuk 
memperoleh jawaban yang hakiki. Jawaban hakiki tersebut membutuhkan 
pemikiran filsafat. Berfilsafat berarti berpikir secara mendalam tentang segala 
sesuatu. 

Sebagai calon sarjana ilmu komunikasi atau dalam rumpun komunikasi, 
anda tidak hanya dibekali pengetahuan tentang studi komunikasi saja. Tetapi, 
mahasiswa juga dibekali filsafat. Filsafat sangat dibutuhkan dalam memahami 
dan menghayati arti hidup dan kehidupan secara mendalam. Analoginya, ilmu 
merupakan konstruksi dari suatu bangunan, sedangkan filsafat adalah fondasi 
dari bangunan tersebut. 

Bab 1 ini berisi 3 (tiga) pokok materi, yaitu pengertian filsafat, masalah-
masalah dasar filsafat, dan hubungan filsafat dengan ilmu. Secara umum 
tujuan dari modul ini yakni memberikan pengertian dan pemahaman tentang 
filsafat.  

Setelah, mahasiswa mempelajari modul ini, mahasiswa diharapkan 
memahami dan menjelaskan tentang pengertian filsafat, masalah-masalah 
dasar filsafat, dan hubungan filsafat dengan ilmu. 
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ASPEK FILSAFAT KOMUNIKASI 
 

A. PENDAHULUAN 
Filsafat komunikasi merujuk pada pemahaman kerja filsafat dan 

komunikasi. Dalam mendalami konsepsi tersebut dibutuhkan pemikiran 
filosofis. Fokus utamanya terkait bagaimana manusia berkomunikasi dalam 
kehidupannya. Salah satu praktisnya yakni mengurangi kesalahpahaman dan 
menghindari konflik dalam berkomunikasi. Secara filosofis, komunikasi dapat 
didekati dengan aspek ontologis, epistemologis, dan aksiologis. 

Bab 2 ini berisi 4 (empat) pokok materi, yaitu Aspek filsafat komunikasi, 
ontologi komunikasi, epistemologi komunikasi, dan aksiologi komunikasi. 

Secara umum tujuan dari bab ini memberikan pengertian dan 
pemahaman tentang cabang filsafat atau aspek-aspek filsafat 
komunikasi. Setelah, mahasiswa mempelajari materi ini, mahasiswa 
diharapkan memahami dan menjelaskan tentang ontologi komunikasi, 
epistemologi komunikasi, aksiologi komunikasi. Namun, diawali dengan dasar 
pada aspek filsafat komunikasi. 

 

B. ASPEK FILSAFAT KOMUNIKASI  
Menurut Pat Arneson bahwa membahas filsafat komunikasi merujuk 

pada memahami kerja filsafat dan komunikasi dalam mendalami pemikiran 
filosofis terkait bagaimana manusia berkomunikasi dalam kehidupannya 
(Arneson, 2007). Filsafat komunikasi berkaitan kajian tentang pemikiran/ide/ 
gagasan yang digunakan dalam menganalisis, menjelaskan, dan 
menginterpretasikan komunikasi sebagai pengalaman manusia. 

Frase filsafat komunikasi merupakan konvergensi filsafat dengan 
komunikasi. Mendefinisikan filsafat komunikasi merujuk pada kajian 
komunikasi dan filsafat. Gambaran Ramsey Eric Ramsey (Arneson, 2007) 
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FILSAFAT DAN ILMU KOMUNIKASI 
 

A. PENDAHULUAN 
Bab 3 ini berisi 4 (empat) pokok materi, yaitu filsafat dan perkembangan 

ilmu komunikasi, makna penting kebenaran dan kebenaran kefilsafatan, dan 
dikotomi kebenaran dalam komunikasi. Secara umum tujuan dari modul ini 
yakni memberikan pemahaman tentang bagaimana makna kebenaran dalam 
komunikasi.  

Setelah, mahasiswa mempelajari materi ini, mahasiswa diharapkan 
memahami dan menjelaskan tentang filsafat dan perkembangan ilmu 
komunikasi, makna penting kebenaran dan kebenaran kefilsafatan, dan 
dikotomi komunikasi dalam manusia dan teknologi. 

 

B. FILSAFAT DAN PERKEMBANGAN ILMU KOMUNIKASI 
Mendefinisikan komunikasi, menurut Dance (1970), dapat dilihat melalui 

3 (tiga) level, yakni level of observation, intentionality, dan judgement (Dance, 
1970). Pertama, level of observasi, yaitu Keterlibatan Manusia sebagai objek 
komunikasi. Konsepsi ini terdiri dari Perilaku, interaksi dan penggunaan 
teknologi komunikasi. Fokusnya pada Proses Interaksi. Masyarakat 
menggunakan media untuk saling berkomunikasi. Siaran televisi atau radio 
dilihat sebagai pesan yang memengaruhi perilaku anak atau remaja. Pola 
konsumsi siaran televisi menunjukkan efek bagi penerima siaran. Kedua, 
Keterlibatan manusia sebagai pengirim dan penerima pesan. Konsepsi ini 
merujuk pada pengiriman atau penerimaan pesan termasuk verbal/nonverbal 
& respon simbol. Proses komunikasi dilihat dari rangkaian pengiriman pesan, 
baik menggunakan kata sebagai basic pesannya, atau gambar sebagai pesan 
yang mengindikasikan makna tertentu. Terakhir, ketiga Judgement yakni 
keterlibatan interaksi pada transfer informasi. Fokus terdapat pada transfer 
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HAKIKAT FILSAFAT KOMUNIKASI  
DALAM BEBERAPA PERSPEKTIF 

 
A. PENDAHULUAN 

Bab ini terdapat 3 (tiga) pokok materi, yaitu hakikat filsafat komunikasi, 
perspektif profetik dalam studi komunikasi, dan perspektif Hamid Mowlana 
tentang komunikasi. Secara umum tujuan dari materi ini yakni memberikan 
pemahaman tentang hakikat filsafat komunikasi yang ditinjau dari perspektif 
Islam dalam studi komunikasi. 

Setelah, mahasiswa mempelajari materi ini, mahasiswa diharapkan 
memahami dan menjelaskan tentang hakikat filsafat dan perspektif profetik 
dalam studi komunikasi, serta perspektif Hamid Mowlana tentang komunikasi. 

Pada subbab ini menguraikan cara pandang filsafat komunikasi dalam 
ilmu sosial profetik dan perspektif Mowlana. kita para sarjana komunikasi di 
bawah naungan Perguruan Tinggi Islam menggunakan teori-teori komunikasi 
dari barat yang berasal dari kemunculan konsep tersebut terhadap praktik 
komunikasi dalam konteks Islam. Sisi lain, Komunikasi dapat didekati dengan 
pandangan Islam. Bagian ini lah, penulis berusaha untuk menjelaskan 
perspektif Islam terhadap studi komunikasi.  

 

B. PENGANTAR HAKIKAT FILSAFAT KOMUNIKASI 
Sebelumnya sudah membahas secara detail ontology komunikasi. Pada 

sub bab ini lebih filsafat komunikasi dari perspektik komunikasi Islam. Dalam 
proses komunikasi, terdapat 2 (dua) perspektif yang berbeda yakni perspektif 
mekanis dan perspektif psikologi sosial. 
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FILSAFAT KOMUNIKASI JOHN LOCKE  
 

A. PENDAHULUAN 
Bab ini berisi dua pokok materi, yaitu konsep diambil dari essai human 

understanding dan Konsep ada kabut di depan mata. Secara umum tujuan 
dari materi ini yakni memberikan pemahaman tentang Pemikiran John Locke 
terkait proses komunikasi. Hal ini juga bagian dari filsafat komunikasi dari 
perspektif yang berbeda. 

Setelah, mempelajari materi ini, mahasiswa diharapkan memahami dan 
menjelaskan tentang Konsep rezim komunikasi yang berdasar pada human 
understanding dan konsep ada kabut di depan mata. 

 

B. KONSEP DASAR REZIM KOMUNIKASI 
Transmisi pesan atau pengiriman pesan yang selalu dilakukan setiap saat 

oleh siapa saja. Aktivitas tersebut memunculkan komunikasi. Dalam hal 
tersebut, menurut Grossberg Rezim komunikasi menjelaskan tentang 
bagaimana kita dipaksa ke dalam cara-cara tertentu untuk berbicara tentang 
komunikasi dan batas-batas yang dikenakan oleh cara berbicara ini pada kita 
(Radford, 2005). Hal ini menunjukkan bahwa orang harus tunduk pada pesan 
yang disampaikan oleh komunikator. Konsepsi ini menegaskan bahwa 
transmisi komunikasi merupakan proses komunikasi satu arah, tidak ada 
kesempatan lawan bicara untuk bisa menyesuaikan keinginannya dengan 
sang komunikator. 

Radford mengutip pandangan James Carey mengemukakan dua konsepsi 
utama tentang komunikasi yang telah dikenal di kebudayaan Amerika sejak 
istilah komunikasi masuk dalam bahasan diskursus pada abad ke-19 (Carey, 
2009). Pandangan pertama adalah komunikasi sebagai transmisi Pandangan 
kedua disebut oleh Carey sebagai pandangan ritual terhadap komunikasi. 
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ONTOLOGI INFORMASI DAN KOMUNIKASI 
SEBAGAI PROSES INFORMASI 

 
A. PENDAHULUAN 

Bab ini berisi 2 (dua) pokok materi, yaitu Teori Matematika Komunikasi 
dan Konsep Dasar Informasi, serta konsep alam bawah sadar. Secara umum 
tujuan dari Buku ini yakni memberikan pemahaman tentang Pemikiran 
Shannon, salah satu pendiri kajian komunikasi, melalui model komunikasinya 
yang sangat populer hingga saat ini. 

Sebagai salah satu dari tiga bapak komunikasi, Shannon memiliki andil 
utama dalam menjadikan komunikasi sebagai suatu disiplin ilmu. Sekaligus, 
memisahkan diri dari bayang-bayang Sosiologi dan rumpun ilmu sosial lain. 
Salah satu konsep Shannon yakni pesan dikirim melalui transmisi. Tidak dapat 
di pungkiri ilmu Komunikasi dan sub variannya merupakan keilmuan yang 
memiliki multidisipliner. Bagi mahasiswa studi komunikasi menjadi bagian 
penting dan wajib diketahui teori komunikasi Shannon ini. 

Setelah, mahasiswa mempelajari Buku ini, mahasiswa diharapkan 
memahami dan menjelaskan tentang Teori Matematika Komunikasi dan 
Konsep Dasar Informasi secara mendalam, serta konsepsi alam bawah sadar. 
Khusus bab ini mengulas pandangan Radford terhadap berdirinya keilmuan 
komunikasi dalam perspektif sains komunikasi, bahasa, biologis, dan psikologi. 
Sains komunikasi dapat dilihat melalui konsep matematika komunikasi 
Shannon dan mendorong aplikasi engineering komunikasi. Wiener melihat 
komunikasi dalam aplikasi biologis untuk mengamati fenomena sistem syaraf 
pusat pada manusia. Bahasa dalam studi komunikasi dapat dilihat melalui 
interpretasi makna melalui penerima. Terakhir, sistem alam bawah sadar 
manusia merupakan proses mental dan menjadi realitas mental yang 
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PARADIGMA ILMU SOSIAL:  
JENIS PARADIGMA DALAM RISET 

KOMUNIKASI ISLAM 
 

A. PENDAHULUAN 
Bagian ini menjelaskan paradigma riset dalam studi komunikasi dan Islam. 

Paradigma yang digunakan berlandaskan pada perspektif penelitian dalam 
studi-studi sosial, komunikasi, dan Islam.  

Dalam penelitian, dibutuhkan sudut pandang untuk mengulas dan 
menggali masalah-masalah sosial, komunikasi, dan Islam. Sudut pandang 
tersebut disebut juga dengan Paradigma. Materi ini mengulas paradigma 
penelitian dalam ilmu komunikasi dan turunkan kajian dibawahnya, seperti 
komunikasi dan penyiaran Islam. Terdapat empat paradigma yang disebutkan 
oleh Neuman dan Lincoln (2018), yakni positivistik, interpretative, kritis, dan 
postmodernisme. Namun, dalam tulisan ini, Penulis mengulas tiga paradigma 
yang digunakan dalam mengkaji keilmuan komunikasi dan Islam, kecuali 
postmodernisme. Pendekatan tersebut memiliki seperangkat unsur 
didalamnya untuk membedakan satu sama lain. 

Setelah, mahasiswa mempelajari Buku ini, mahasiswa diharapkan 
memahami dan menjelaskan tentang paradigma dalam penelitian komunikasi 
dan Islam. Disisi lain, mahasiswa juga mesti ketahui bahwa studi komunikasi 
meneliti masyarakat dalam proses berkomunikasi. Bagi Dance, dimana 
manusia sebagai obyek studi komunikasi dapat diketahui melalui 3 level 
(Dance, 1970). Perilaku, interaksi dan cara-cara penggunaan teknologi 
komunikasi menjadi bagian dari level of observation studi komunikasi. Ada 
juga aspek intentionality, dimana melibatkan manusia sebagai proses 
pengirim dan penerima pesan dalam proses komunikasi melalui verbal, 
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PENGANTAR ETIKA 
 

A. PENDAHULUAN 
Bab ini berisi pokok materi, yaitu pengertian etika, kebenaran etika dan 

filsafat, dan privasi dalam media. Secara umum, tujuan dari Buku ini yakni 
memberikan pemahaman tentang etika. 

Setelah, mahasiswa mempelajari Buku ini, mahasiswa diharapkan 
memahami dan menjelaskan tentang pengertian etika, kebenaran etika dan 
filsafat, dan privasi dalam media. 

 

B. PENGERTIAN ETIKA 
Secara Etimologi Etik berasal dari Bahasa Yunani Ethos (dalam bentuk 

tunggal arti: tempat tinggal, padang rumput, kendang, kebiasaan, adat, 
akhlak, perasaan cara berpikir. Bahasa Indonesia etika adalah ilmu 
pengetahuan tentang asas-asas akhlak (M. Mufid, 2015). Kata ethos ini 
memiliki arti baik dan buruk, bermoral dan amoral (tidak bermoral), beradab 
dan tidak beradab. Berdasarkan terminologis, etika merupakan akhlak, adab 
atau moral sebagai aturan tentang cara berperilaku (Husaini, 2013). Aturan 
yang tertulis maupun tidak tertulis berlaku secara umum. Namun, terdapat 
aturan tertulis hanya berlaku pada kelompok tertentu. Misalnya kode etik 
jurnalis, dimana aturan ini berlaku bagi kelompok wartawan di Indonesia.  

Menurut Magnis-Suseno bahwa Etika bukan sebagai sumber suplemen 
atas ajaran moral, melainkan sebagai filsafat kritis dan mendasar tentang 
ajaran-ajaran dan pandangan-pandangan moral. Etika sebagai ilmu, bukan 
semata ajaran (Magnis-Suseno, 1987). Etika diperlukan yakni kita hidup di 
masyarakat yang pluralistik, hidup pada era transformasi masyarakat yang 
tanpa henti, proses perubahan sosial-budaya dan moral yang semakin cepat, 
dan etika diperlukan oleh kaum religi untuk menguatkan kepercayaan mereka 

BAB  

8 



 

 

 

 
 

ETIKA DALAM STUDI  
KOMUNIKASI DAN ISLAM 

 
A. PENDAHULUAN 

Pada bab 8 sebelumnya, disebutkan bahwa etika dalam masyarakat Islam 
dan studi komunikasi melalui al-Quran dan Hadis sebagai sumber perkataan 
dan perbuatan, dan prinsip etika dalam pandangan barat. Kedua pandangan 
tersebut menjadi urgen untuk diulas pada etika dalam studi komunikasi dan 
Islam. Sehingga, pada bab ini akan lebih fokus pada bagaimana etika dalam 
studi komunikasi dan Islam, dan konsep dasar filsafat etika dalam Islam 
perspektif Ibnu Miskawaih dan etika komunikasi digital.   

Bab ini juga mengurai determinisme teknologi komunikasi dan informasi 
terhadap manusia. Determinisme ini menuai kritikan sebab manusia dianggap 
tunduk terhadap teknologi. Sehingga dibutuhkan Batasan dan rasional nilai 
dalam menggunakan teknologi komunikasi. 

 

B. ETIKA DALAM KOMUNIKASI DAN ISLAM 
Kenapa etika perlu dibahas dalam studi komunikasi. Pertanyaan 

merupakan hal yang penting dipertanyakan oleh Para calon sarjana 
komunikasi dan Islam. Etika dalam komunikasi Islam merupakan konsepsi 
yang urgen untuk dibahas, karena memiliki berbagai irisan dalam praktik 
berkomunikasi.  

Jurnalistik merupakan salah satu area studi komunikasi yang perlu 
dikaitkan dengan etika. Bagi Medvecky dan Leach, bahwa Prinsip yang 
dibangun dalam jurnalistik yakni factual reporting yang tidak biasa (yakni 
kebenaran, akurasi, objektivitas, ketidakberpihakan, keadilan), prinsip 
pembatasan bahaya, dan prinsip-prinsip akuntabilitas public (Medvecky & 
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MEDIA SEBAGAI INSTRUMEN KEKERASAN 
 

A. PENDAHULUAN 
Bab ini membahas pokok materi terkait definisi kekerasan dalam media, 

bahaya kekerasan dalam teknologi media, dan representasi kekerasan dalam 
media. Secara umum, tujuan dari Buku ini yakni memberikan pemahaman 
tentang media terlibat dalam menciptakan kekerasan, bukan kekerasan fisik, 
tapi kekerasan simbolik. 

Setelah, mahasiswa mempelajari Buku ini, mahasiswa diharapkan 
memahami dan menjelaskan tentang definisi kekerasan dalam media, bahaya 
kekerasan dalam teknologi media, dan representasi kekerasan dalam media. 

Materi ini menjelaskan bahwa media menjadi instrumen kekerasan 
didasari pada konsepsi aktor atau individu yang memproduksi konten dan 
menggunakan media sebagai saluran kekerasan tersebut. sehingga, 
memungkinkan media bisa menjadi alat yang berfungsi mempengaruhi orang 
menjadi lebih baik. 

 

B. DEFINISI KEKERASAN DALAM MEDIA 
Kekerasan sebagai prinsip tindakan yang mendasarkan diri pada kekuatan 

untuk memaksa pihak lain tanpa persetujuan (P. Lardellier, 2003 dalam 
Haryatmoko 2007). Kekerasan menjadi hal yang mesti dihindari. Ia dapat 
tumbuh dan berkembang di masyarakat. Kekerasan tidak hanya berasal dari 
lingkungan sosial semata, tapi dapat pula disebabkan oleh media massa. 
Mungkin, sebagian dari kita, kekerasan hanya dikenal dalam bentuk kasat 
mata. Artinya, Kekerasan tidak hanya berbentuk fisik, tapi verbal, moral, 
psikologis, fitnah, pemberitaan yang tidak benar, pengkondisian yang 
merugikan, kata-kata yang memojokkan, dan penghinaan.  
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